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L.1. Latar Belakang
Pembangunan manusia mencakup pestumbuhan dalam berbagai bidang

hntikan dom

memiliki kesempatan untuk meningkatkan kualitas hidup manusia melalui
partisipasi dalam proses dan pembangunan melalui upaya pemberdayaan
penduduk.

Model pembangunan manusia dianggap sangat penting untuk mengurangi
tingkat kemiskinan dan kesenjangan, karena pendidikan dan kesehatan yang



baik memungkinkan penduduk miskin dalam meningkatkan kesejahteraannya
melalui pemanfiatan tenaga mereka. Hal ini serupa dengan penelitian ( Zakaria.
2018), menyatakan bahwa ketika jumlah penduduk meningkat akan
berpengaruh pada kebutuhan dan konsumsi masyarakat, serta meningkatkan

ik K

erasi selanjutnya juga tetap
Selanjutnya, pilar
pemberdayaan adala pengambilan keputusan
rencana suatu pembangunan serta dapat menikmati keberhasilan dari adanya
pembangunan.

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) merupakan faktor terpenting yang
digunakan untuk mengukur tingkat keberhasilan kualitas hidup seseorang,




Perhitungan Indeks Pembangunan Manusia memperhitungkan tingkat
pendidikan, harapan hidup dan standar hidup yang layak. Dengan mengetahui
nilai TPM maka dapat ditentukan peringkat suatu daerah, Tingkat pendidikan
dipengaruhi oleh rata-rata lama sekolah dan perubahan kebijakan pendidikan
yang dihasilkan berdasarkan rata-rata$ekolah untuk orang dewasa berusia 25

tahun ke atas untuk anak usia masuk
wirapan hidup saat lakhir.
. Standar hidup layak diartikan sebagai keadsan seseorang dapat
whi kebutuhan pokoknya selama satu bitlan dan dasar pefietapan upah
1. IPM menggunakan algoritme pendapata yang mencerm
aringnys pendspatan seiring dengan peningkatan Gross Nas
(UNDP, 2022).
keterlaitan - pembangunan di - berbag bid BHlY Penclition. sebelumnyn
menyatakan bahwa Indeks Pembangunan Manusia dapat dijadikan sebagai
indikator dalam penilaian kinerja oleh pemimpin daersh (Manggala, 2019). Hal
ini, menunjukkan bahwa penghitungan Indeks Pembangunan Manusia dengan
beberapa indikator pendukungnya merupakan data strategis mengukur kinerja

pemenintah dalam merancang dan menerapkan kebijakan,




Indonesia pada tahun 2019 menduduki peringkat 111 dengan nilai Indeks
Pembangunan Manusia 0,707 dan termasuk dalam kelompok negara dengan
Indeks Pembangunan Manusia tinggi. Namun, jika dilihat dari beberapa negara
yang memiliki peringkat di stas Indonesia pendapatan perkapita nya jauh di
bawah Indonesia seperti Filipina_diperingkat 106 dengan skor Indeks
Pembangunan Manusia 0,71 2;kemudian Malaysia di peringkat 61 dengan skor
J ~1- tin, memiliki kontribusi

IR e ek i B P T
ri izhun ke tahun dan berada di uratan kedua setel

‘ wkarta di urutan pertama. Indeks P

2021 Provinsi DKI Jakarta mencapai 80,76 dan 81,11

fa Banten sebesar 72,44 dan

72,72, Jawa Barat sebesar 72,40 fengah sebesar 71,73 dan

72,16, dan Jawa Timur sebesa 7,14 yang berada di urutan setelah
Provinsi DKI Jakarta dan Provinsi DIY.

Provinsi Daersh Istimewa Yogyakaria dikenal sebagai kota pelajar

menjadikannya salah satu kota tujuan masyarakat terutama untuk pendidikan

dan ekonomi. Hal ini, dapat mempengaruhi nilai IPM berdasarkan indikator



penghitungannya akibat adanya peningkatan jumlah penduduk yang berasal
dari luar Provinsi DIY_ Data indeks pembangunan manusia Provinsi DIY sejak
tahun 2017-2021 cenderung mengalami peningkatan dan sempat mengalami
penurunan sebesar -0,02 di tahun 2020, Tinggi rendahnya nilai IPM di suatu

wilayah menunjukkan pencapaian peithangunan manusia semakin baik atau

memburuk (BES; 2020).
Dataindeks pembangunan manusin di Provinsi DY poda tahun 2017
DR 201 e aB e 04 merjaifi9088 selgeaingkotan di b

046 menjadi 79.99. Peningkatan ini merupikan bentuk
pemanfanton sarana don prasarana terkait pendidikan. Indeks pembanguna
‘?a':;" DIY yang terus meningkat didukung dengan Semakin fingginya

t kessdaran masyarakat akan pentingnya kesehatan don pi

Indikator tersebut sebagai

........ unan manusia di suatu

Provinsi DIY mengalami dompak terjadinya pandemi Covid-19 yang
menyebar dengan sangat cepat menyebabkan indeks pembangunan
manusianya di tahun 2020 mengalami penurunan sebesar -0,02 menjadi 79,97
dari tahun sebelumnva. Penurunan tersebut berdasarkan salah  satu

indikatomya berupa pengeluaran per kapita vang disesuaikan menurun.



Dampak tersebut digambarkan dengan melemahnya daya beli masyarakat
secara luas. Pemberakuan pembatssan kegiotan masvarakat (PPEM)
diterapkan  sebapni upaya mengurangi penyebaran Covid-19  juga
mempengaruhi perkembangan kondisi perekonomian serta berdampak padn
tingkat kesejahteraan masyarakat (DPRD DIY, 2021). Kemudian, di tshun
2021 IPM menglami kenaikan sebesar 0,25 mencapai §0.22. Peningkatan

glafn Bl yanan sektor

pendidikan bagi anak berusia 7 tahun, Indikator pengetuaran per kapita
- A

Harapan lama sekolah. merupaks  bagi anak berusia 7 tahun

keatas untuk menempuh pendidikan pada waktu tertentu. Angka harapan lama

sekolah dapat memberikan gambaran bagaimana kondisi pendidikan dan

kesempatan bagi setizp anak untuk mendapatkan pendidikan yang baik di

setiap tahunnya. Berdasarkan kebijakan pemerintah mengenai wajib belajar

selama 12 tahun atau setara dengan sekolah menengah atas (SMA) diharapkan



dengan semakin fingginya fingkat pendidikan seomng individu akan
meningkatkan kualitas hidupnya dan kemampuan bersaing melalui
produktivitas yang tinggi. Berikut data indeks pembangunan manusia menurut
angka harapan lama sekolah di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta tahun

2017-2021:

anak, serta membenkan sosialisasi kepads oranglua terkait pentingnyu
pendidikan. Peningkatan angka harapan lama sekolah di tahun 2019 hanya
sebesar 0,02 (15,58 tahun) dan tahun 2020 sebesar 0,01 (15,59 tahun} sebagni
dampak dari adanya pandemi Covid-19 yang tidak banya memperburuk



Pelaksanaan pendidikan selama pandemi Covid-19 mengalami hambatan
dikarenakan dilakukan secara online berupa rendahnya pengawasan terhadap
keberlangsungan kegiatan belajar mengajar, terkendalanya jaringan serta pada
kenyataannya tidak semua mampu mengikuti pembelajaran dengan baik

hidup di Provinsi Daerah Ist



y dintas dalam 5 tahui terkhiz angk

i Wrovinsi DIY teris ‘TR i penin
Wyl Angka harapan hidup di tahun 2017 mencapai 74,74
gkat scbesar 0,08 di tahun 2018 mencapai 74.82 tahum, Pe

Y mencapai 74,92 tahun ataw lebib lama 0,10 dari
Peningkatan di tahun 2019 sebagai salah satu bentuk keberhasilan da

eschatan oleh pemerintah yang memprioritaskan pada pe n kualitas

N
“Pada tahun 2020 meningkat sebesar (07 (74,99 tahun) dan 0,05 di tahun
i kecil dibandingkan tahun
sebelumnya disebabkan pandemi Covid-19 dan berdampak pada keterbatasan
suatu individu dalam mendapatkan pelayanan keschatan. Oleh karena itu.
pemeriniah  menerapkan  disiplin protokol kesehatan seria  peningkatan
pelayanan kesehatan berupa program vaksinasi dan bantuan bagi masyarakat

yang terdampak Covid-19.

2021 (75,04 tahun) Pe



Indikator ekonomi menggunakan data pengeluaran per kapita yang
disesuaikan digunakan untuk mengetahui kelayakan hidup seseorang melalui
besaran pengelusran konsumsi dari setigp anggots keluargs Kegiatan
konsumsi dapat berupa pembelian ataupun produksi yang dilakukan selama
satu bulan, kemudian dibagi dengan bafiyaknya anggota keluarga dalam rumah

2017 2911 e

==l Tenzelnman per Kapita T

cenderung meningkat pada tahun 2017-2019. Pengelusran per kapita
disesuaikan tahun 2017 mencapai Rpl3.521, meningkat sebesar Rpd425
menjadi Rpl3.946 di tahun 2018 serts mencapai Rp14.394 di tahun 2019
dengan peningkatannya sebesar Rp448. Peningkatan besaran pengeluaran per
kapits disesunikan tersebut berdassrkon tingkst horgn barang dan jasa



kebutuhan rumah tangga berupa makanan yang relatif murah serta kondisi
perekonomian masyarakat yang baik. sehingga masyarakat menggunakan
pendapatannya untuk membeli berbagai kebutuhan (BPS DIY, 2018),
Kesejahteraan masyarakat di tahun 2020 mengalami penurunan ekstrem
yang dipengaruhi oleh pengeluarapfier kapita disesuatkan yang menurun
sebesar Rp379.mienjodi Rp 14015 dari tahun Sebelumnya. Penyebaran kasus

Covid-19/yang fer

dan Schar-huinya dan pengeharan tak terduga lin
pangemi Covid-19.
& et didikan, dan ekonomi di P

don cederung menurun akibat pan i

ya dilakukan analisis imtuk mengetahui langksh-langkah yang tepat
hut baik. n per kapita disesuaikan mulai
membaik di tahun 202 mencapai Rpl4:411 dengan peningkatan sebesar Rp96
dibandingkan tahun sebelumnys. Hal ini selaras dengan langkah yang
dilakukan pemerintah berupa upaya menjaga kestabilan harga barang dan jass,
pemberian bantuan dana sosial, serta penyedisan lapangan kerja yang
diharapkan dapat membantu kondisi perekonomian melalui peningkatan daya
beli masyarakat.



Berdasarkan Nugraeni & Aji (2021) dalam penelitiannya bertujuan untuk
meneliti pengaruh kemiskinan terhadap indeks pembangunan manusia di Jawa
Timur, menunjukkan angka 1PM dapat meningkat ketika penduduk miskin
mengalami penurunen. Kondisi tersebut menggambarkan bahwa ketika
kebutuhan dasarhidupnya seperti kesehatan dan pendidikan. Sehingga dalam

pendidikan disebablkan penduduk usia sekolsh di perdesasn terpaksa tidak
melanjutkan pendidikonnya karena bekerja untuk membantu  mencukupi
kebutuhan ckonomi keluarga (BPS DIY, 2021). Berikut data kemiskinan



berdasarkan kabupatenkota di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta tahun
2017-2021:
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Gambar 1.4 Grafik Kemiskinan di Provinsi DI Yogyakarta
Kemiskinan di kabupatenkota Provins DY dnhmj tnhm terakhir
menunjukkun Kabupaten Kulon Progo tahun 2017 mencapai 209 kemudian
palhudlm 2018-2021 mengalami penurunan mencapal 8%, waifn
Bantul bernda di rentang angka 13%, Kabupaten Gunungkidul mencapai 17%,
@dﬁn};kﬂn Kota Sleman dan Kota Yogyakarta bmhﬁwmﬁ dan 7%,
Tingkat kenuskinan di tahun 2017 memiliki anglea culeup tingg dibandingkan
dengan beberapa tahun setelahnya (2018-2021), hal ini dikarenakan terjadinya
inflasi pada tahun sebelumnva
Perekonomian global mengalami pemulthan melalui dukungan fiskal yang
berpengaruh  pada perbatkan tingkat kesejohteraan masyarakat dengan
stabilnya harga bahan pokek dan meningkatnva pendapatan sehingga tingkat
kemiskinan dapat menurun (Bank Indonesia, 2018). Kemiskinan pada

kabupaten'kota di Provinsi DIY tahun 2020-2021 mengalami kenaikan

dikarenakan adanya pandemi Covid-19 yang dampaknys masih dirasakan



terutama pada perekonomian baik dserah maupun negarn. Perubahan pola

perilaku masyarakat sangat berpengaruh pada kondisi suatu perekonomian.

BPS DIY {2022) menyatakan bahwa perekonomian sudah berangsur membaik

jika dilihat dari pertumbuhan ekonomi, pengeluaran konsumsi, dan
peningkatan angkatan kerja walaupunjmishnya masih cenderung kecil.

Kenaikan_di tahun 2020 mendekati padadata tahun 2018, sedangkan

data di'talun 201 7. Kenaikan tingkat

1 .I-'-l;rli'ulll PETEKOM0 M ETal [ﬂmm
iegin nkibat pandemi Covid-19 yang masih

< beik koudze perekiotmmnan da g aha
/kota lainnya, jika dilihat dari Indeks

juga diketahui melalui indeks keparshan kemiskinan. Indeks Keparahan

Kemiskinan tahun 2017-2021 juga berfluktuatif dan tertinggi masih di
Kabupaten Kulon Progo berkisar antara 0,60 - 0,86%, Kabupaten Gunungkidul



berkisar antara 0,53 — 1,16%, Kabupaten Bantul berkisar antara 0.43 — 0,56%,

sedangkan Kabupaten Sleman dan Kota Yogyakarta berada dibawah 0.35%.
Angka indeks yang semakin tinggi tersebut menggambarkan semakin

besgmya ketimpangan pengeluaran di antara penduduk miskin. Tingkat

kemiskinan dapat ditangani saloh s8tuoya dengan kebijokan yang akan

membantuy men bl i leks k I nan da kﬂl:ﬂ.ﬂ]ha[l kmﬁskinlmn}m
. .:I-i* dengan tepat dikarenakan

jsman kemiskinan (P1), dan indeks keparahan

| (P2) yang secara umum didasarkan oleb
L o A _
Berdasarkan data yang telah dijelaskan sebelumnya rendshnya g

Bty kondisi

secarg keseluruhan untuk

pengeluaran masyarakat rendah terutama daerh perdesaan dengan perkotaan.

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya oleh Zakaria (2018), Mirzm
{2012), Dewi (2017), dan Nugmeni & Aji (2021) menyatakan bahwa
kemiskinan berpengaruh signifikan terhadap indeks pembangunan manusia.
Kemiskinan yang belum teratasi dengan tepat dan terus meningkat berdampak



pada rendshnya daya beli masyarakat akibat ketidakmampuannya dalam
pemenuhan kebutuhan pokoknya.

Penclitian i tidak sesuai dengan penelitian sebelumnya oleh Jasasila
(2020) yang menyatakan bahwa tingkat kemiskinan tidak berpengaruh
signifikan terhadap indeks pembangus
Jauh dibawah garis kemiskinan, sumber daya alam yang dimiliki betum

- o
| (FSEH I:'I1I‘III_'_'

n manusia, Penduduk miskin berada

nduduk di' Indonesia diartikan schagai orng yang berdomisili di
tujuan untuk menetap (BPS. 2002). Berdasarkan pe
iy telah menetap selama 6 bulan kemudian. diartikan se

itk menetap. Pemerintah Pusat telah membuaks ebuah peratur yong tertulis

stk menggantikan UU No. 6
diharapkan  data  terseb aat bag: masyarskat dengan
kelengkapan sebuah data dan mendukung keberhasilan pembangunan nasional.

Jumlah penduduk dalam indikator kependudukan dilakukan berdasarkan
kegiatan pengumpulan data mencakup kategori usia, status perkawinan, jumlah
kelahiran, serta wilayah kelshiran anak berdasarkan tempat ibu kandungnya
menetap. Jumlah penduduk pada tahun 2022 berdasarkan kabupaten'kota di



Provinsi DIY diproyeksikan akan mencapai 4.021.816 jiwa, sedangkan pada
tahun 2023 diproyeksikan mengalami peningkatan mencapai 4.073.907
penduduk yang mendominasi pada Kabupaten Sleman sebesar 1.300.361 dan
Kabupaten Bantul sebesar |.078.404.

Jumlah Fendudu al

|mkulorgroge | 471285 | AISTSE | 430D 438355 443283
sBal | 99N2E4 | 00560 | [0037ES | GDGEASS | mOmRAT |
BGonungtidyl| 729388 | 73BN | WaET3] | TATIE] | 7SBIEE |
|mfleman | 119812 | 10ATI4 | 190640 | 126804 n1agAda |
|mYomystarts | 423732 | d4ZMe8 | dia0es | 3735a | 99EaI |
Sumber: Badan Pusat Statistik

Gambar 1.5 Grafik Jumlah Penduduk di Provinsi DI Yogyakarta



Jumlah penduduk vang berbeda di setiap wilayahnya dapat disebablan
oleh perbedaan luas wilayahnya. Luas wilayah Kabupaten Kulon Progo
(18,71%), Gunungkidul (45,69%), Kabupaten Sleman (18,35%). Kabupaten
Bantul (16.22%) dan Kota Yogyakarta (1.04%). Namun, jumiah penduduk

tersebut setiap tahunnya mengalami fluktuatif dan masih terdapat fakior

engaruin L i [ﬂrﬁﬂﬂﬁi atau terendah

e ) srkembangan jumlah
nduduk seiak tahun 2017 berfluktuatif dan cendeung menurun hingga tahun
21. Perkembangan penduduk yang berfluktuatif tersebut dipengaruhi oleh
Covid-19 yung memberikan dampak g catif i rerbagall sektor
udupan, Berikut dato laju pertumbuhan berdasarkan k

04

Laju Pertumbuhan Pendduk (%}

2010-2020

il Klonproge —le- Bantul — 8- Gurungkidul —5—Slkeman —8- fogyakarta
Sumber: Badan Pusat Stanstik
Gambar 1.0 Grafik Laju Pertumbuhan Penduduk di Provinsi
D1 Yogyakarta



Berdasarkan grafik gambar diatas. laju pertumbuhan penduduk dalam 10
tahun terakhir sejak tahun 2010-2020 berdasarkan data BPS DIY (2021)

menunjukkan Kabupaten Kulon Progo mencapai 1,12% berada di peringkat
tertinggi ditkuti Kabupaten Gunungkidul mencapai (.98%, Kabupaten Bantul
di peringkat ketiga mencapai 0.76%, Selanjutnya, Kabupaten Sleman

kelahiran vang tinggi dapat ditekan dengan membatasi jumlah anak dalam

suatu keluarga melatui program KB (keluarga berencana), kebijakan tentang
usia minimal perkawinan, peningkatan pemshaman melalui bidang pendidikan
bagi masyarakat tentang bagaimana dampak laju pertumbuhan penduduk tinggi



yang tidak dapat teratasi dengan baik. menciptakan lapangan pekerjaan baru di
doerah rendah penduduk untuk mengurangi tingkat pengangguran di
masyarakat serta menggerakkan program transmigrasi dari daerh padat
penduduk ke daerah kurang penduduk.

Jumlah penduduk yang terus mesi

parah pada pemibat i periumb Fﬂdlldﬂkﬂpﬂlﬂ

agkat dapat ditekan melalui kebijakan

oleh informasi dan mengembangkan kemampuannya seh
8 yang tinggl.
i Ekonomi Kependudukan™ dijelaskan memiliki 2 peran sebagai pelaku

tenaga kerja yang berpengaruh pada kondisi pembangunan. Penduduk sebagai
penerima manfaat dijelaskan dari segi dampak vaitu ketersediaan sumber daya
alam yang terbatas dengan jumlah penduduk yang terus meningkat, serta
dampak pembangunan yang timbul seperti masalah kemiskinan atau

ketidakmerataan distribusi pendapatan,



Pengaruh jumlah penduduk terhadap IPM di Kabupaten Batang Hari,
berdasarkan data yang diperoleh menunjukkan jumlah penduduk bergerak

fluktvatif dan memiliki potensi sumber daya manusia wang dapat
dimaksimalkan dengan baik. Bertamboahnys jumlah penduduk  akan
berpengaruh pada peningkatun konsmsi masyarakat dan meningkatnya

pembangunan manusia. Jumlah penduduk yang tinggi kelika tidak diimbangi
dengan ketersediaan lapangan kerja, maka akan menyebabkan bertambahnya
angka pengangguran dan menurunnya kesejahteraan masyarakat.

21



Kesgjahteraan masyarakat selain dipengaruhi  peningkstan jumiah
penduduk juga dipengaruhi oleh pengeluaran konsumsi pemerintah (PK-P)
sebagni salah satu tuges pemenniah yang termasuk dalam indikator Produk
merintah sebagai unit institusi yang
melakukan _fedistribusi pendapatan  dan

Domestik Regional Bruto (PDRB). P

dari produsen pasar untuk disalurkan ke individy rumah ta
argd dan jumlah tertentu seperti pelayanan  kesehs
dangkan pengeluaran Konsumsi kolektif meliputi b

2017-2021:
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tan di tahun 2017-2018. Peningkatan d )
on Prago Rp33.424, Kabupaten Bantul Rp73.827, Kabupate
Jul Rp46.240, Kabupaten Sleman Rp$9.042 dan Kota Yo

, Kabupaten Sleman dun Kota YogynKamimmemiliki
nsumsi pemerintah paling besar di tahun 201

:

Jampak _pandemi_Covid-19. Pengeluaran konsumsi pemerintah
pandemi Covid-19 | f yang berpotensi dapat
mendukung perbaikan kondisi perekonomian,

Pemerintah sebagai pemegang kewajiban dalam mengatur bagaimana
perekonomian dapat berjalan dengan baik untuk mewujudkan keberhasilan
pembangunan dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Besarnya
pengeluaran pemennizh dipengaruhi oleh besarnya penerimann anggaran yang



didapat. Faktor-faktor yang mendorong adanya pengeluaran konsumsi
pemerintah seperti meningkatnya kebutuhan masyarakat terhadap pelayanan
pemerintah, kewajiban pemenintah dalam pengeluaran atas barang dan jasa,
pengeluaran untuk pemberian bantuan langsung kepada masyarakat.
Pengeluaran Konsumsi Pemepinfih (PK-P) dalam 3 tahun terakhir,

sejak tahun 2020 meliputi Kabupaten Kulon Progo Rp2.403, Kabupaten Bantul
Rp4.248, Kabupaten Gunungkidul Rp25.764, Kabupaten Sleman Rp33.552,
dan Kota Yogynkarta Rp36.830. Jenisjenis pengeluaran yang memiliki
kontribusi besar dalam pertumbuhan ekonomi tersebut dapat lebih
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dimaksimalkan, Program Pemulihan Ekonomi Nasional (PEN) sebagai salah
satu yang mempengaruhi peningkatan nilai pertumbuhan ekonomi melalui
kebijakan untuk mengatasi dampak dari adanya pandemi. Perlindungan sosial
lebih ditingkatkan kembali untuk menjaga daya beli masyarakat, kemudian
pemerintah menyesuatkan kembali kebijakan yang sesuai dengan kebutuhan
akibat pandemi/Covid-19 _séperti pefocusing,. realokasi anggaran, seria

Nasional (PEN)

i reg b e [
al, seperti pada penelition Ali, Engka, dan Ty

i Fﬂﬂ#‘m mvestasi cebagm pEnggers

an pemerintah.
Hasil penaliliﬂn san g enelitian sebelumnya oleh
Sishaan, Vitaloka. & Limbong (2023) menyatakan bahwa pengeluaran
pemerintah berpengaruh positif signifikan terhadap indeks pembangunan
manusia, Pengeluaran pemerintah yang dialokasikan pada pendidikan dan
kesehatan melalui penyediaan sarana prasarana dan pelaksanaan program-



program memberikan dampak positif terhadap peningkatan indeks
pembangunan manusia.

Hasil penelitian sebelumnya oleh Palenewen, Walewangko, dan Sumual
(2018) menyatakan bahwa besaran pengeluaran pemerintah memberikan
dampak baik, namun belum mamp@, untuk meningkatkan nilai indeks
pembangunan mdnusia. Oleh Karena ifu, pemerintah diharapkan dapat lebih
akan masyarakat seria

i dilakukan

dan

{zhun

tingkat pendidikan, hidup dan standar hidup yang layak. Data IPM
Provinsi DIY sejak tahun 2017-2021 cenderung mengalami peningkatan dan
sempat mengalami penurunan yang besar di tahun 2020, Penurunan terjadi
pada salah satu indikatornya yaitu pengeluaran per kapita yang disesuaikan
akibat pandemi Covid-19 yang menyebar dengan sangat cepat. Kondisi



kesehatan, pendidikan, dan ekonomi di Provinsi DIY yang berfluktuatif dan
cederung menurun akibat pandemi Covid-19 menunjukkan pentingnya
dilakukan analisis menggunakan variabel pendukung seperti jumlah penduduk,
kemiskinan dan pengeluaran pemerintah untuk mengetahui langkah-langkah

pembangunan manusia kabupatenkota di Provinsi Daerah Istimewa
Yogyakarta.

27



3. Untuk mengetahui pengaruh pengelusran pemerintah terhadap indeks
pembangunan manusia kabupatenkota di Provinsi Daerah Tstimewa
Yogyakarta.

1.4. Manfaat Fenelitian

2R
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